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ABSTRACT

This study aims to determine Situational Involvement
as a Mediator of the Effect of Enduring Involvement
on the Cycling Affective State. In this study the authors
used a sample of one hundred forty-six respondents.
These respondents are people who enjoy using bicycles
for at least the last 3 months in DIY Province. The type
of data used is qualitative data, the data source used is
primary data and the method of collection in this study
is a questionnaire. The test used to test the research
instrument in the form of validity and reliability tests.
The data analysis technique uses descriptive statistics
and SEM (analysisStructural Equation Modeling)
which is operated using the AMOS (Analysis of
Moment Structure) program. Based on the results of
hypothesis testing, the variable enduring involvement
has a positive effect on the cycling affective state, and
enduring involvement has a positive effect on situa-
tional involvement, while situational involvement has
no positive effect on the cycling affective state, and
situational involvement as a mediator has no effect on
enduring involvement in the cycling affective state.

Keywords: enduring involvement, situational involve-
ment, cycling affective state

PENDAHULUAN

Sejak pandemi Covid-19 mewabah diseluruh dunia,
bersepeda menjadi salah satu pilihan olahraga dan
transportasi paling diminati. Masyarakat memilih be-
rangkat ke tempat kerja menggunakan sepeda karena
saat berangkat menggunakan transportasi umum sangat
ramai dan membuat kekhawatiran masyarakat akan
tertular virus corona. Tidak hanya berangkat ke tempat
kerja dan aktivitas sehari-hari, sepeda mulai menjadi
tren gowes dan sangat diminati masyarakat sehingga
penjualan melonjak di banyak negara. Melansir BBC,
penjualan di sejumlah toko sepeda di Inggris mengala-
mi lonjakan akibat adanya lockdown dan tingginya
minat warga inggris akan berolahraga. Beberapa toko
sepeda bahkan harus berjuang untuk memenuhi per-
mintaan pembeli. Menurut Survei Global Web Index
(2013), salah satu toko sepeda di Bicester Inggris
(Broadribb Cycles), yang biasanya mereka menjual
hanya 20-30 sepeda per minggunya, kini dapat menjual
50 sepeda untuk setiap harinya. Mekanik di bengkel
sepeda Lunar Cycles di London utara mengatakan
bahwa penjualan sepeda saat ini sedang melonjak,
bahkan salah satu masyarakat Irlandia utara berkata
“Saya kembali gowes setelah terakhir melakukannya
sekitar 15 atau 20 tahun yang lalu”.
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Peningkatan sepeda tidak hanya terjadi di
negara Barat namun juga terjadi di Indonesia. Adanya
tren sepeda ini membuat permintaan sepeda khususnya
merek dalam negeri mengalami peningkatan. PT. Insera
Sena merupakan salah satu pabrik sepeda yang paling
diminati, yang mengeluarkan produk sepeda dengan
merek Polygon. Pabrik sepeda yang berpusat di Sido-
arjo Jawa Timur ini mengalami kenaikan permintaan
yang cukup pesat, dari toko distributor kenaikannya
antara 50 hingga 200 persen. Menurut data dari Google
Trends terdapat perbedaan waktu gelombang peningka-
tan pencarian sepeda antara masyarakat dunia dengan
Indonesia. Berdasarkan landasan yang telah dijelaskan
penulis memilih untuk melakukan penelitian dengan
judul “Situational Involvement sebagai pemediasi pen-
garuh Enduring Involvement terhadap Cycling Affective
State”.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Involvement adalah kata yang umum digunakan dan
berbagai arti yang menggambarkan keterlibatan
psikologi sosial dan perilaku konsumen. Enduring
involvement adalah sifat stabil yang mewakili tingkat
minat atau gairah individu untuk suatu produk yang
digunakan sehari-hari atau dalam skala jangka panjang
yang berkelanjutan. Menurut Richins and Bloch (1986)
mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan jangka
Panjang individu dimotivasi oleh sejauh mana produk
tersebut berhubungan dengan diri atau kesenangan
yang diterima dari produk tersebut.

Situational involvement mencerminkan
perasaan sementara dari keterlibatan yang meningkat,
yang menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild,
1978). Hubungan enduring involvement dan situational
involvement belum banyak dipelajari, karena pengem-
bangan konseptual tambahan diperlukan sehubungan
dengan konsep terakhir. Menurut Rothschild (1984)
situational involvement dapat dijelaskan dengan meng-
gunakan bagian dari definisi enduring involvement
yang ditimbulkan oleh stimulus atau situasi tertentu.
Aspek-aspek yang terdiri dari enduring involvement
dan situational involvement mungkin kongruen. Na-
mun, konsep enduring involvement dan situational
involvement tidak sama.

Meskipun seseorang mungkin sangat terlibat
atau tidak terlalu terlibat dalam aktivitas tertentu dan
hal itu dapat diprediksi. Misalnya, pegolf yang rajin,

umumnya menikmati bermain golf bahkan dalam
kondisi yang relatif sulit, keadaan tertentu pasti me-
mengaruhi keputusan yang mengarah ke partisipasi
dan hasil pengalaman. Situational involvement akan
bervariasi dari konteks ke konteks. Celsi dan Olson
(1988) berpendapat bahwa relevansi pribadi untuk
suatu objek atau peristiwa adalah keadaan akut yang
hanya terjadi pada waktu tertentu atau dalam situasi
tertentu. Bahkan objek atau peristiwa yang sangat
penting bagi seorang individu tidak dialami sebagai
relevan secara pribadi.

Affective state dianggap sebagai emosi atau
perasaan yang diekspresikan dalam wajah, suara, atau
isyarat. Menurut Darwin dalam (Odo, Masthoff et al.,
2018) menjelaskan bahwa emosi atau perasaan sebagai
alat komunikasi untuk bertahan hidup. Ini adalah sifat
dari setiap keadaan mental yang bisa menyenangkan
atau tidak menyenangkan dengan beberapa tingkat
gairah yang membentuk perbedaan individu dalam
parameter reaktivitas emosional. Ini memiliki pengaruh
yang kuat didalam bawah sadar tentang bagaimana
orang berpikir, berperilaku, dan menangani informasi
sosial.

Affective state terdapat 2 arah yang positif atau
negatif. Positive Affective state yang ditandai dengan
perasaan ceria, antusias, energik dan baik. Menurut
Darwin dalam (Odo, Masthoff et al., 2018) pengaruh
positif layak untuk dikembangkan, tidak hanya sebagai
keadaan akhir dalam diri mereka sendiri tetapi juga se-
bagai sarana untuk mencapai pertumbuhan psikologis
dan peningkatan kesejahteraan dari waktu ke waktu.
Orang dengan positive affective state tinggi cenderung
berorientasi pada tujuan.

Negative affective state adalah faktor umum dari
gangguan subjektif atau gangguan emosional. Darwin
menyebutkan sejauh mana seseorang merasa kesal atau
tidak menyenangkan itu mempengaruhi kecemasan,
depresi dan hyperarousal fisiologis. Negative affective
state dapat memberikan kesadaran adaptif dalam situ-
asi sosial dalam beberapa keadaan yang mengancam
kelangsungan hidup.

Enduring involvement berpengaruh positif terhadap
cycling affective state

Enduring involvement adalah sifat stabil yang me-
wakili tingkat minat atau gairah individu untuk suatu
produk yang digunakan sehari-hari atau dalam skala
jangka panjang yang berkelanjutan. Menurut Richins
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and Bloch (1986) mengemukakan bahwa tingkat
keterlibatan jangka Panjang individu dimotivasi oleh
sejauh mana produk tersebut berhubungan dengan diri
atau kesenangan yang diterima dari produk tersebut.
Jenis keterlibatan ini telah didefinisikan oleh Havitz
dan Dimanche sebagai keadaan motivasi, gairah atau
minat yang tidak dapat diobservasi terhadap aktivitas
rekreasi atau produk terkait, yang ditimbulkan oleh
stimulus atau situasi tertentu, dan yang memiliki sifat
penggerak (Rothschild 1984). Affective state dianggap
sebagai emosi atau perasaan yang diekspresikan dalam
wajah, suara, atau isyarat.

Menurut Darwin dalam (Odo, Masthoff et al.,
2018) menjelaskan bahwa emosi atau perasaan sebagai
alat komunikasi untuk bertahan hidup. Hal ini didukung
penelitian (Shareef, 2012) yang menenemukan pen-
garuh positif enduring involvement pada affective state.
Penelitian lain oleh (Richins et al., 1992) juga menemu-
kan bahwa enduring involvement akan mempengaruhi
respon emosional konsumen. Berdasarkan penjelasan
teori dan hasil penelitian terkait, maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:
H1: Enduring involvement berpengaruh positif terh-

adap cycling affective state

Enduring involvement berpengaruh positif terhadap
situational involvement

Situational involvement mencerminkan perasaan
sementara dari keterlibatan yang meningkat, yang
menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild,
1978). Seorang pesepeda akan merasakan situasi atau
keadaan yang berbeda-beda. Ketika seorang terlibat
menggunakan sepeda, orang tersebut dapat merasakan
situasi atau keadaan yang tenang (relaxe) atau bahkan
pada situasi yang tidak tenang (kecemasan). Dengan
kata lain, semakin besar enduring involvement yang
dimiliki seseorang untuk aktivitas tertentu maka pada
umumnya semakin tinggi juga situational involve-
ment-nya. Hal ini didukung penelitian (Havitz and
Mannell, 2005) yang meneliti karyawan dan menemu-
kan bahwa enduring involvement berpengaruh positif
pada situational involvement. Peneliti lain (Im and Ha,
2011) juga menemukan bahwa enduring involvement
berpengaruh positif pada situational involvement pada
belanja baju secara online. Berdasarkan penjelasan
teori dan hasil penelitian terkait, maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

H2: Enduring involvement berpengaruh positif terh-

adap situational involvement

Situational involvement berpengaruh positif terha-
dap cycling affective state

Situasi atau kondisi seseorang yang terlibat dengan
penggunaan sepeda dapat menciptakan sebuah emosi
afektif tertentu. Situational involvement mencerminkan
perasaan sementara dari keterlibatan yang meningkat,
yang menyertai situasi tertentu (Houston & Rothschild,
1978). Jika seorang yang terlibat memiliki situasi posi-
tif terhadap bersepeda maka seorang tersebut memiliki
emosi atau perasaan yang positif terhadap penggunaan
sepeda. Dengan kata lain, semakin besar situational in-
volvement untuk aktivitas tertentu maka pada umumnya
semakin tinggi juga affective state yang dialami (Havitz
and Mannell, 2005). Havitz and Mannell (2005) juga
meneliti karyawan dan menemukan bahwa situational
involvement berpengaruh positif terhadap affective
state. Berdasarkan penjelasan teori dan hasil penelitian
terkait, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H3: Situational involvement berpengaruh positif

terhadap cycling affective state

Situational involvement memediasi pengaruh endur-
ing involvement pada cycling affective state
Ketika seseorang terlibat menggunakan sepeda secara
jangka panjang pada situasi atau keadaan yang enjoy
karena melakukan kegiatan tersebut, maka memun-
culkan emosional atau suasana hati yang bahagia. Jadi
keterlibatan secara jangka panjang atau abadi dengan
situasi atau keadaan yang positif maka, dapat memu-
nculkan suasana emosi yang positif juga. Sebaliknya,
situasi atau keadaan yang negatif dapat memunculkan
suasana emosi yang negatif juga (Havitz and Man-
nell, 2005). Havitz and Mannell (2005) juga meneliti
karyawan dan menemukan bahwa situational involve-
ment memediasi pengaruh enduring involvement pada
cycling affective state. Berdasarkan penjelasan dan
hasil penelitian tersebut maka dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:
H4: Situational involvement memediasi pengaruh
enduring involvement pada cycling affective state

HASIL PENELITIAN

Data responden diambil dengan menyebarkan kuesion-
er melalui google form dengan Skala Likert. Terdapat
sebanyak 146 responden yang ada di Provinsi DIY
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yang senang menggunakan sepeda. Data demografi
responden terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan,
status pernikahan, pendidikan, pendapatan, jenis sepe-
da yang dimiliki dan frekuensi bersepeda.

Jenis Kelamin responden laki-laki sebesar
55,5% atau 81 dan perempuan sebesar 44,5% atau 65.
Usia Responden rata-rata berusia 15-26 tahun sebesar
107 responden. Pekerjaan Responden rata-rata ber-
status sebagai mahasiswa dengan persentase 44,5%
atau 65. Status Responden rata-rata Tidak Menikah
sebanyak 113 dengan persentase 77,4%. Pendidikan

terakhir rata-rata adalah Sarjana sejumlah 44,5% atau
65. Pendapatan responden rata-rata <Rp 1.500.000/
bulan dengan persentase 32,9% atau 48. Jenis sepeda
yang dimiliki responden rata-rata adalah sepeda jalan
(RB) sebanyak 47,9% atau 70. Dan frekuensi bersepe-
da cenderung tidak tentu yang memiliki jumlah 60
responden atau 41,1%. Uji validitas pada penelitian
ini yaitu menggunakan analisis faktor dalam program
AMOS (Standardized Regression Weight). Uji validitas
dinyatakan valid jika angka faktor loading > 0,5.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Enduring Involvement
Kode Pertanyaan Factor Loading Status
Ell Saya selalu menekankan pentingnya bersepeda 0.738 Valid
EI2 Saya sulit menggantikan bersepeda dengan kegiatan lain 0.692 Valid
EI3 Bersepeda seperti memberi hadiah untuk diri saya sendiri 0.850 Valid
El4 1S;ilia selalu senang menceritakan bersepeda pada orang 0.805 Valid
EI5 Saya terganggu kalau gda orang yang menunjukkan bahwa <05 Tidak Valid
bersepeda adalah kegiatan yang tidak ada gunanya
El6 Saya sangat menyukai bersepeda 0.816 Valid
E17 Bersepeda tidak pernah membuat saya merasa terabaikan 0.836 Valid
EI8 Bersepeda adalah kegiatan yang sangat menarik bagi saya 0.826 Valid
EI9 Bersepeda benar-benar menceritakan diri saya yang se- 0.840 Valid
benarnya
EI10 Saat bersepeda, saya yakin bahwa saya memilih kegiatan 0.813 Valid
yang benar
EIl1 Bersepeda menyenangkan bagi saya 0.664 Valid
Saat memilih dari berbagai alternatif kegiatan lain, saya .
El12 selalu yakin bahwa bersepeda adalah pilihan yang tepat 0.846 Valid
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Situational Involvement
Kode Pertanyaan Factor loading Status
SI1 Bersepeda adalah kegiatan yang selalu menarik bagi saya 0.862 Valid
SI2 Saya selalu menyukai aktivitas bersepeda 0.915 Valid
SI3 Saya percaya c.11r1 dengan kegiatan bersepeda yang saya 0.875 Valid
lakukan saat ini
SI4 Bersepeda menunjukkan tipe diri saya yang sesungguhnya 0.875 Valid
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Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Cycling Affective State
Kode Pertanyaan Factor loading Status
CAS1 Saat bersepeda, saya biasanya tidak mempedulikan hal-hal lain  0.825 Valid
CAS2 Saya selalu menyukai aktivitas bersepeda 0.833 Valid
CAS3 Saya percaya diri dengan kegiatan bersepeda yang saya 0.818 Valid

lakukan saat ini

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah in-
dikator mampu mencerminkan konstruk suatu variabel.
Sebuah variabel dapat dikatakan raliabel jika bernilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.

Statistik deskriptif bertujuan untuk meng-
gambarkan variabel-variabel yang digunakan dalam

deviasi, dan korelasi antara variabel.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggu-
nakan SEM two step dengan program aplikasi AMOS.
Untuk pengujian dengan SEM, pertama dituntut adan-
ya fit model dengan mayoritas hasil adalah baik dan
moderat.

penelitian. Tabel 5 memperlihatkan nilai mean, standar

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Status
1  Variabel Enduring Involvement 0.937 Reliabel
Variabel Situational Involvement 0.897 Reliabel
Variabel Cycling Affective State 0.847 Reliabel
Tabel 5
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Varlabel Mean  Sta.Deviation O vement  Afative Sute
Enduring Involvement 3,233 0,548 1
Situational Involvement 3,289 0,588 .889™ 1
Cycling Affective State 3,474 0,942 5527 444 1
Tabel 6
Hasil Uji Fit
Goodness-of fit Criteria MODEL FIT
Indexes Calculated result Model Evaluation
Chi Square Small, not significant 269%* Kurang baik
CMIN/DF 1-2 over fit, 2-5 liberal limit 2,28 Baik
GFI >0,9 0,827 Moderat
AGFI >0,8 0,750 Moderat
TLI >0,9 0,915 Baik
CF1 >0,9 0,935 Baik
RMSEA <0,1 0,096 Baik
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Tabel 7
Hasil Uji Hipotesis
No Isi Hipotesis Estimate P-value Hipotesis
o1 Enduring znv?lvement .berpengaruh positif 1337 0.0001 Diterima
terhadap cycling affective state
m Enduring lvnvol'vemen't berpengaruh positif 0.837 0.0001 Diterima
terhadap Situational involvement
03 Situational involvement berpengaruh positif 0,583 0.144 Ditolak

terhadap cycling affective state

Variabel mediasi dapat menjadi pemediasi hubungan
variabel independen dan dependen apabila Standard-

ized Indirect Effect > Standardized Direct Effect.
Pengujian mediasi menggunakan program AMOS.

Tabel 8
Hasil Uji Mediasi
Hipotesis Standardized Standardized Keterangan
P Indirect Effect Direct Effect g
Situational involvement memediasi Mediasi tidak didukung karena
pengaruh enduring involvement -0,28 0,768 nilai Standardized Indirect Effect

pada cycling affective state

< Standardized Direct Effect
(-0,28 < 0,768)

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa endur-
ing involvement berpengaruh positif terhadap cycling
affective state (p=1,337; P<0.05). Berdasarkan hasil
analisis ini mendukung hipotesis pertama peneliti. Pen-
gujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa enduring
involvement berpengaruh positif terhadap situational
involvement (f = 0,837; P < 0.05). Hasil analisis ini
mendukung hipotesis kedua peneliti. Pengujian hipote-
sis menunjukkan bahwa situational involvement tidak
berpengaruh positif terhadap cycling affective state (§
=-0,583; P>0.05). Hasil analisis ini tidak mendukung
hipotesis ketiga peneliti.

Untuk hipotesis keempat dengan adanya medi-
asi menunjukkan bahwa situational involvement me-
mediasi pengaruh enduring involvement pada cycling
affective state adalah tidak berpengaruh. Hal ini ber-
dasarkan perbandingan hasil dari Standardized Indirect
Effect < Standardized Direct Effect dengan nilai (-0,28
<0,768) menunjukkan bahwa hubungan mediasi tidak
dukung. Hasil analisis ini tidak mendukung hipotesis
keempat peneliti.

PEMBAHASAN

Pengaruh enduring involvement terhadap cycling
affective state

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini
mendukung adanya pengaruh enduring involvement
terhadap Cycling affective state. Enduring involve-
ment adalah keterlibatan seseorang dengan kegiatan
dalam jangka waktu yang lama, hal ini terkait dengan
emosi afektif seseorang. Seseorang yang terlibat secara
jangka panjang akan menghasilkan emosi afektif yang
baik, jadi semakin tinggi keterlibatan jangka panjang
seseorang maka semakin tinggi juga emosi afektif
yang dirasakan.

Pengaruh enduring involvement terhadap situation-
al involvement

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini
mendukung adanya pengaruh enduring involvement
terhadap situational involvement. Hal ini dikarenakan
ketika seorang terlibat secara jangka panjang akan
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menghasilkan situasi tertentu misalnya menyukai
aktivitas tersebut. Dengan kata lain, semakin besar
enduring involvement yang dimiliki seseorang untuk
aktivitas tertentu maka pada umumnya semakin tinggi
juga situational involvement-nya.

Pengarubh situational involvement terhadap cycling
affective state

Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian
ini tidak mendukung adanya pengaruh situational
involvement terhadap cycling affective state. Hal ini
dikarenakan ketika seseorang merasakan situasi saat
bersepeda maka akan mengabaikan emosi afektif dari
kegiatan bersepeda. Dengan kata lain, seseorang yang
hobi bersepeda akan fokus terhadap kegiatannya dan
merasakan kebahagiaan tersendiri bukan karena pada
situasi tertentu.

Pengaruh enduring involvement pada cycling af-
fective state dengan situational involvement sebagai
pemediasi

Hasil pengujian hipotesis terakhir menunjukkan tidak
mendukung adanya mediasi antara enduring involve-
ment pada cycling affective state. Dalam hal ini sangat
jelas situational involvement atau mediasi tidak ber-
pengaruh pada hubungan enduring involvement pada
cycling affective state dikarenakan seseorang yang
terlibat bersepeda dalam jangka waktu yang lama akan
menghasilkan emosi afektif yang baik tanpa memper-
dulikan situasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Enduring involvement berpengaruh positif terhadap
cycling affective pada Pesepeda di Provinsi DIY. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
seseorang bersepeda (enduring involvement) maka
semakin tinggi pula emosi afektif (cycling affective
state) yang dirasakan pesepeda. Enduring involvement
berpengaruh positif terhadap situational involvement
pada Pesepeda di Provinsi DIY. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan seseorang secara jangka panjang
akan menghasilkan situasi tertentu misalnya menyu-
kai aktivitas tersebut. Situational involvement tidak
berpengaruh terhadap cycling affective state pada Pe-
sepeda di Provinsi DIY. Hal ini menunjukkann bahwa

situational involvement bukan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi emosi afektif yang dirasakan.
Situational involvement sebagai pemediasi tidak ber-
pengaruh terhadap enduring involvement pada cycling
affective state. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang
yang terlibat bersepeda secara jangka panjang akan
merasakan emosi afektif yang baik tanpa memperha-
tikan situasi tertentu.

Saran

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
menambah sampel penelitian. Dengan menambah sam-
pel pada penelitian diharapkan peneliti mendapatkan
hasil yang lebih akurat karena semakin besar jumlah
sampel yang mendekati populasi semakin kecil peluang
kesalahan. Diharapkan dapat menambah pernyataan
klasifikasi, sehingga kriteria responden mampu lebih
spesifik. Diharapkan dapat menambah variabel-varia-
bel yang belum ada di penelitian ini. Contohnya sep-
erti variabel Customer Loyality. Loyalitas konsumen
(Costumer Loyality) yaitu wujud kesetiaan konsumen
untuk menggunakan suatu produk atau jasa dengan
terus menerus atau dalam jangka waktu yang lama,
karena konsumen cenderung memiliki kepuasan yang
tinggi terhadap produk dan jasa yang digunakan.
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